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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 
FAKULTAS  KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

  
Identitas Mata Kuliah Identitas  dan Validasi   Nama Tanda Tangan 

Kode Mata Kuliah : SL305 Dosen Pengembang RPS : Muthmainah, dr., MNeuroSc 

Nama Mata Kuliah : Skills Lab Manajemen Luka  

Bobot Mata Kuliah (sks) : 0.5 SKS Koord. Kelompok Mata 
Kuliah 

: Jarot Subandono, dr., MKes 

Semester : III (tiga)  
Mata Kuliah Prasyarat : -  Kepala Program Studi : Sinu Andhi Jusup, dr., M.Kes 

 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Kode CPL  Unsur CPL 
CP 3 : Melakukan manajemen pasien mulai dari anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, penegakan diagnosis dan 

penatalaksanaan secara komprehensif 
CP 7 : Mampu melakukan komunikasi efektif di bidang kedokteran dan kesehatan 
CP Mata kuliah (CPMK) 1. Mampu melakukan assessment luka akut dan kronis 

2. Mampu melakukan Tatalaksana luka (cuci luka, debridement, dressing) 
 

Bahan Kajian Keilmuan :anatomi, histologi, fisiologi, sistem integumen dan muskuloskeletal 
 
 
Deskripsi Mata Kuliah Skills Lab Manajemen Luka adalah mata kuliah yang membahas tentang cara-cara menilai luka akut dan kronis serta cara 

melakukan penatalaksanaan luka (cuci luka, debridement, dressing). 
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Tahap Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi Metode 
Pembelajaran 

Pengalaman 
Belajar Waktu 

Penilaian* 

Indikator/kode 
CPL 

Teknik penilaian 
/bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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I Mampu melakukan 
assessment luka akut 
dan kronis 
 

1. Menjelaskan 
definisi luka 

2. Menjelaskan jenis-
jenis luka 

3. Melakukan penilaian 
terhadap luka baru 
atau luka lama 

4. Menetapkan derajat 
dan luas luka bakar 

5. Menetapkan derajat 
ulcus decubitus 

1. Bluestein, D, 
Javaheri, A,  
Pressure Ulcers: 
Prevention, 
Evaluation, and 
Management, Am 
Fam 
Physician,2008;78
(10):1186-1194, 
1195-1196. 

2. Cooper, P, 
Russell, F, 
Stringfellow, S,   
A Review of 
Different Wound 
Types and Their 
Principles of 
Management in  : 
Applied Wound 
Management 
Supplement,  
Wounds, 2004 : 
22 – 30.  
Available 
athttp://www.enq
uiries@wounds-
uk.com atau 
http://www.woun
ds-uk.com 

3. Dunn, 
D.L.,Wound 
Closure Manual, 
Ethicon Inc, 
Johnson & 
Johnson Co, 
Philadelphia. 

4. Eagle, M, 2009, 
Wound 
Assessment: The 
Patient and The 
Wound, Wound 
Essentials, 
Volume 4 : 14-24. 

 

Kuliah pengantar, 
skills lab terbimbing 
dan mandiri 

Simulasi dan 
demonstrasi 

3x100 
menit 

 OSCE 
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II Mampu melakukan 
Tatalaksana luka 
(medikamentosa, cuci 
luka, debridement, 
dressing) 
 

1. Melakukan 
desinfeksi luka 

2. Membersihkan luka 
kotor 

3. Melakukan 
debridement luka 
dengan gunting dan 
skalpel 

4. Melakukan 
penatalaksanaan 
luka bakar 

5. Melakukan 
penatalaksanaan 
ulcus decubitus 

6. Melakukan 
perawatan luka 
rumatan/lama 
(mengganti verban) 

1. Hettiaratchy, S., 
Papini, R., ABC of 
Burns : Initial 
Management of a 
Major Burn: I—
Overview, BMJ, 
2004; BMJ, 2004; 
328: 1555 – 7. 

2. Hettiaratchy, S., 
Papini, R., ABC of 
Burns : Initial 
Management of a 
Major Burn: II—
Assessment and 
Resuscitation, 
BMJ, 2004; 329 
:101 – 3. 

3. Hudspith, J., 
Rayatt, S., ABC of 
Burns : First Aid 
and Treatment of 
Minor Burns, BMJ, 
2004; 328: 1487 – 
9. 

4. Leaper, D.J, 
Traumatic and 
surgical wounds, 
BMJ 
2006;332;532-535. 

5. Morris, C, 2008, 
Blisters : 
Identification and 
Treatment in 
Wound Care, 
Wound Essentials, 
3, 125-5. 

6. Papini, R., ABC of 
Burns : 
Management of 
Burn Injuries of 
Various Depths, 
BMJ,  2004; 329: 
158 – 60. 

7. Semer, N., Watts, 
H.G., 2003, The 
HELP Guide to 
Basics of Wound 
Care, Global-
HELP Publication. 

 

Kuliah pengantar, 
skills lab terbimbing 
dan mandiri 

Simulasi dan 
demonstrasi 

3x100 
menit 

 OSCE 
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